
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Analisis kelengkapan pengisian lembar pengkajian keperawatan pasien
jiwa di ruang rawat inap psikiatri di Rumah Sakit Dr. H. Marzoeki
Mahdi Bogor tahun 2011 = Analysis completeness of psyciathric patient
nursing assessment form in inpatient room at the Hospital of Dr. H.
Marzoeki Mahdi Bogor in 2011
Yossy Syarnen, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20330972&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Skripsi ini menganalisis tentang bagaimana kelengkapan pengisian Lembar Pengkajian Keperawatan Pasien

Jiwa (LPKPJ) di Rumah Sakit Dr. H. Marzoeki Mahdi Bogor yang dilakukan oleh perawat dengan subjek

penelitian adalah Lembar Pengkajian Keperawatan Pasien Jiwa tahun 2011 Penelitian ini dilakukan dengan

dua metode yaitu kuantitatif untuk melihat besar kelengkapan pengisian lembar tersebut dan kualitatif untuk

melihat gambaran berdasarkan gambaran dari sumber daya manusia, sarana dan prasarana, metode,

pengisian Lembar Pengkajian Keperawatan Pasien Jiwa, penyusunan rencana keperawatan, dan monitoring

serta evaluasi.

Hasil Penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa besar kelengkapan pengisian lembar pengkajian itu di ruang

rawat inap sebesar 1, 45% yang artinya bahwa banyak lembar pengkajian keperawatan pasien jiwa yang

tidak terisi lengkap. Sedangkan pada hasil penelitian kualitatif menyebutkan bahwa dari sumber daya

manusia berdasarkan pendidikan dan pelatihan didapat bahwa perawat umumnya memiliki pendidikan D3

meskipun masih ada yang berpendidikan SPK/SPRB, namun untuk pelatihan mengenai rekam medis

perawat belum pernah mengikuti, sedangkan berdasarkan beban kerja, perawat merasa jumlah perawat

belum cukup. Selain itu sumber daya manusia berdasarkan persepsi menemukan bahwa perawat umumnya

sudah mengerti dan paham mengenai fungsi Pengisian Lembar Pengkajian Keperawatan Pasien Jiwa. Untuk

sarana dan prasarana umumnya sudah tersedia di setiap ruangan namun untuk tempat penyimpanan masih

belum memadai. Pada metode dengan melihat ketersediaan dan penerapan SPO serta sosialisasi, ditemukan

bahwa SPO terkait kelengkapan pengisian LPKPJ sudah tersedia yaitu SPO Rekam Medis tentang Pengisian

Rekam Medis, Petunjuk Teknis tentang pengisian LPKPJ, serta SPO tentang asuhan keperawatan.

Untuk hasil penelitian berdasarkan Pengisian LPKPJ, perawat paham tentang alur pengisian tetapi

pelaksanaannya kurang maksimal karena tugas perawat terkait pendokumentasian tidak sedikit, selain itu di

ruang Subadra pengisian tidak hanya untuk pengkajian jiwa tetapi juga pengkajian fisik sehingga perlu

format yang bisa menggambarkan kondisi fisik dan jiwa dengan lebih efektif. Dari hasil penelitian mengenai

proses perencanaan asuhan keperawatan menyebutkan bahwa perawat juga telah paham bahwa dengan

mengisi LPKPJ nantinya akan digunakan untuk menegakkan diagnosa keperawatan sehingga dapat

ditentukan rencana asuhan keperawatan untuk pasien, namun pelaksanaannya pun masih belum maksimal.

Dan dari monitoring dan evaluasi ditemukan bahwa monitoring dan evaluasi yang dilakukan selama ini

hanya untuk resume medis dan informed consent sedangkan untuk LPKPJ belum dilakukan.

Saran yang diusulkan yaitu melakukan pelatihan terkait kelengkapan pengisian rekam medis termasuk

LPKPJ karena LPKPJ merupakan bagian dari berkas rekam medis pasien yang harus diisi lengkap; perlu

dilakukan penambahan kapasitas untuk tempat penyimpanan sesuai dengan kebutuhan di tiap ruangan;

Melakukan perhitungan kebutuhan perawat untuk mengetahui jumlah perawat ideal sehingga pelaksanaan
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asuhan keperawatan dapat berjalan secara optimal; Memodifikasi format Lembar Pengkajian Keperawatan

Pasien Jiwa untuk ruangan khusus seperti Subadra yang melayani pasien dengan gangguan jiwa yang

disertai gangguan fisiknya untuk memudahkan melakukan pengkajian sehingga bisa menggambarkan

kondisi fisik dan jiwa pasien dengan optimal; Menambahkan kolom tanda tangan perawat-perawat yang

telah mengkaji pasien di setiap ruangannya sehingga nantinya jika terdapat ketidaklengkapan pengisian bisa

melihat siapa saja perawat yang bertanggungjawab dalam pengkajian yang telah dilakukan sehingga

memudahkan proses monitoring dan evaluasi; Menambahkan kolom tanggal pengkajian disetiap point

dengan tujuan memberikan informasi tentang kapan pengkajian terhadap point tersebut dilakukan;

Melakukan sosialisasi SPO Rekam Medis kepada seluruh perawat secara langsung; Melakukan bimbingan

teknis terkait juknis pengisian Lembar Pengkajian Keperawatan Pasien Jiwa di ruangan.

<hr><i>This study analyse about the completeness of Psyciathric Patient Nursing Assessment Form

(LPKPJ) in Inpatient Room at the Hospital of Dr. H. Marzoeki Mahdi Bogor that nursing did with the

subject of this research is the Psyciathric Patient Nursing Assessment Form (LPKPJ) in 2011. This research

used two methods is Quantitative for know about the value of completeness and Qualitative for describe

completeness based on Human Resources, infrastructure and medium, method, filling of Psyciathric Patient

Nursing Assessment Form (LPKPJ), the proses of nursing plan, and also monitoring and evaluation process.

Results of quantitative research is Value of completeness in Inpatient room is 1,45%, that mean the

incompleteness is higher than completeness. Meanwhile, results of the qualitatif research is if from human

resources in education is most of nurses had a Diploma III although several of them had a School of Nursing

graduate till now, however in training history, most of them had never get training for completeness of

medical records especially Psyciathric Patient Nursing Assessment Form, But based on nursing workload,

they feeling that number of nursing in the room is not sufficient. In other case, for perception most of nurses

know and understand about the function of filling LPKPJ. For medium and infrastructure, all of room had a

place for filling and had a place for storage to supply of medical records form but for storege is not

sufficient yet in the several room. For methods, with analyse willing and application also socialization is

procedures about completeness Psyciathric Patient Nursing Assessment Form that is Standard Procedures of

Operation (SOP) of Medical Records about filling the medical records, technical instruction for filling

LPKPJ, also SOP about nursing care.

For results based on filling LPKPJ, they understand about the filling process, but for action not optimum yet

because nurse has many task of nursing care, in Subadra, not only filling psyciatric assessment but also

physic assessment because it is the psyciatric-physic room. Results based on nursing plan process is they

understand to filling assessment for make sure of diagnosis of nursing and then make a planning to take

action a nursing care, but in reality, this not optimum too. The last from monitoring and evaluation results is

the monitoring and evaluation did along only for medical resume and informed consent, for other is not yet

including.

Suggestions can be proposed to improved training about completeness medical record, including Psyciathric

Patient Nursing Assessment Form, because the LPKPJ is also a part of medical records that complete for

filling; do additional capacity for storage supply of medical records form depend as need; do a counting for

need of nursing in a room for get ideal number of nursing in a room; do modifying Psyciathric Patient

Nursing Assessment Format for Subadra room for effectiveness and eficiency; do additional spot for

signature of nursing that do assessment in each room at the patient who'll be their guarantee to facilitate of

monitoring and evaluation; do additional date coloumn in each point of assessment form for noted by



nursing that filled the point for information of assessment did; do direction socialitation of medical records

procedure to all of nurses; do techincal guidance of filling assessment in room.</i>


